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ABSTRAK 
 
Sebagian besar lahan di Indonesia merupakan lahan kering dengan potensi 
yang sangat besar untuk pembangunan pertanian. Kabupaten Jeneponto dari segi 
iklim digolongkan sebagai wilayah yang beriklim kering dibanding dengan 
kabupaten lainnya yang ada di Sulawesi Selatan. Sebagian besar wilayah tersebut 
mempunyai musim kemarau yang lebih panjang sehingga mempengaruhi pola 
bercocok tanam penduduk setempat. [Lahan kering adalah sebidang tanah yang 
dapat digunakan untuk usaha pertanian dengan menggunakan atau memanfaatkan 
air secara terbatas dan biasanya bergantung dari air hujan. Pertanian lahan kering 
adalah areal pertanian yang tidak pernah diairi yang ditanami dengan jenis 
tanaman umur pendek saja. Pertanian lahan kering meliputi: tegalan/ladang, kebun 
campur, perkebunan, dan sawah tadah hujan].  Aplikasi teknologi penginderaan 
jauh berupa citra satelit dapat digunakan untuk mengamati karakteristik lahan 
pertanian pada suatu wilayah. Karakteristik Citra satelit SPOT 4 sangat 
mendukung digunakan dalam mengidentifikasi pertanian lahan kering. Tujuan 
penelitian ini untuk memetakan dan mengidentifikasi pertanian lahan kering  
Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan citra satelit SPOT 4.  Interpretasi atau 
penafsiran dilakukan dengan menerapkan metode klasifikasi visual on screen pada 
citra komposit warna (color composite) yaitu citra komposit warna palsu (false 
color composite) maupun komposit warna natural (natural color composit). 
Metode ini didasarkan pada penafsiran citra yang didominasi oleh kemampuan 
dan keahlian dalam menginterpretasi kenampakan objek. Data citra yang 
digunakan adalah Citra SPOT 4 kombinasi band 413, dan di bantu dengan Citra 
ALOS yang digunakan dalam mempermudah proses identifikasi objek. Kunci 
interpretasi visual yang digunakan antara lain rona/warna (tone), bentuk (shape), 
ukuran (size), bayangan (shadow), lokasi (site), asosiasi (association), tekstur 
(texture), dan pola (pattern). Nilai keakuratan klasifikasi citra SPOT 4 untuk 
penutupan lahan sebesar 85,71%. Total lahan kering di Kabupaten Jeneponto 
sebesar 54.718,79 ha terdiri dari kebun campur seluas 20497,27 ha, ladang/tegalan  
14681,57 ha, perkebunan 1932,02 ha, dan sawah tadah hujan 17.607,93 ha. 
 
Kata Kunci : Kabupaten Jeneponto; Pertanian Lahan Kering; Citra SPOT 4  
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Sebagian besar lahan yang ada di Indonesia merupakan lahan kering dengan 
potensi yang sangat besar untuk pembangunan pertanian. Meski memiliki lahan 
kering yang sangat luas dan sangat potensial tetapi pada umumnya 
produktivitasnya masih rendah, kecuali untuk tanaman tahunan atau perkebunan 
(Anonima, 2012).   
Kabupaten Jeneponto memiliki luas wilayah sekitar 74.979 ha atau 749,79 
km2. Kabupaten Jeneponto didominasi oleh lahan kering yang luasnya mencapai 
sekitar 40.702 ha atau setara 50,91% total luas kabupaten. Luas lahan sawah 
irigasi dan sawah tadah hujan sekitar 26.272 ha atau sekitar 32,86% dari luas total 
Kabupaten Jeneponto. Kabupaten Jeneponto dari segi iklim digolongkan sebagai 
wilayah yang beriklim kering dibanding dengan kabupaten lainnya yang ada di 
Sulawesi Selatan (BPS, 2010). 
Kondisi geografis Kabupaten Jeneponto berada di pantai selatan pulau 
Sulawesi yang memanjang searah dengan arah angin musom, baik musom barat 
maupun musom timur mempengaruhi dinamika iklim wilayah. Kondisi iklim 
wilayah termasuk kategori daerah kering dengan curah hujan rata-rata kurang tiga 
bulan setiap tahunnya. Sebagian besar wilayah tersebut mempunyai musim 
kemarau yang lebih panjang sehingga mempengaruhi pola bercocok tanam 
penduduk setempat (BPS, 2010). 
Sistem informasi geografi (SIG) merupakan teknologi yang dapat 
diandalkan untuk melakukan pengukuran, pemetaan, pemantauan, pembuatan 
model pengelolaan suatu wilayah geografis secara cepat, akurat, dan efektif, 
sehingga dapat mengantisipasi cepatnya perubahan yang terjadi suatu wilayah. 
Aplikasi teknologi penginderaan jauh berupa citra satelit dapat digunakan untuk 
mengamati karakteristik lahan pertanian pada suatu wilayah. Karakteristik citra 
satelit SPOT 4 sangat mendukung digunakan dalam mengidentifikasi pertanian 
lahan kering (Purwadhi dan Sanjoto, 2008). 
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Berdasarkan uraian di atas, pertanian lahan kering di Kabupaten Jeneponto 
perlu dikaji secara teliti. Dalam melakukan kajian tersebut, teknologi 
penginderaan jauh berperan penting dalam mengindentifikasi sebaran spasial 
pertanian lahan kering. 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penyebaran lahan kering di Kabupaten Jeneponto? 
2. Berapa tingkat keakuratan klasifikasi yang digunakan dengan 
menggunakan citra satelit SPOT 4? 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memetakan dan mengidentifikasi 
pertanian lahan kering di Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan citra satelit 
SPOT 4. 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai dasar perencanaan pengembangan  
lahan kering di  Kabupaten Jeneponto.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1    Lahan Kering 
Lahan adalah suatu daerah di permukaan bumi dengan sifat yang sangat 
bervariasi dalam berbagai faktor seperti keadaan topografi, sifat atmosfer, tanah, 
geologi, geomorfologi, hidrologi, vegetasi, dan penutup/penggunaan lahan. Lahan 
dapat diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas, iklim, relief, tanah, air, 
flora, fauna, dan bentukan hasil budidaya manusia. Lahan merupakan satu 
kesatuan dari berbagai sumber daya alam yang dapat mengalami kerusakan dan 
penurunan produktifitas sumber daya yang ada di dalamnya (Purwadhi, 1998). 
Lahan kering adalah sebidang tanah yang dapat digunakan untuk usaha 
pertanian dengan menggunakan atau memanfaatkan air secara terbatas dan 
biasanya bergantung dari air hujan. Sedangkan definisi dari konvensi internasional 
PBB mengenai lahan kering adalah lahan yang menerima curah hujan tahunan 
kurang dari 2/3 dari evaporasi potensial, dimana produksi tanamannya dibatasi 
oleh ketersediaan air. Pertanian lahan kering adalah areal pertanian yang tidak 
pernah diairi yang ditanami dengan jenis tanaman umur pendek saja. Pertanian 
lahan kering meliputi: tegalan/ladang, kebun campur, perkebunan, dan sawah 
tadah hujan (Rukmana, 1995). 
Kategori lahan kering adalah ketersediaan air makin menurun, 
produktifitas lahan rendah, tingginya variabilitas kesuburan tanah, dan macam 
spesies tanaman yang ditanam sedikit. Secara umum lahan kering merupakan 
lahan tadah hujan yang peka terhadap erosi terutama jika keadaan tanah miring 
dan tak tertutup vegetasi (Anonima, 2012). 
Jenis tanaman semusim pada pertanian lahan kering adalah : kacang tanah, 
ubi jalar dan tanaman sayuran berupa sawi, tomat, mentimun, kacang panjang, 
cabe dan bayam. Pertanian tanaman tahunan adalah areal yang ditanami jenis 
tanaman keras. Jenis tanaman tahunan adalah kopi, cengkeh, coklat, melinjo, 
durian, kelapa, manggis, rambutan, dan lain – lain (Anonima, 2012). 
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2.2     Lahan Basah 
 Lahan basah adalah wilayah payau, rawa, gambut, atau perairan, baik alami 
maupun buatan, permanen atau temporer (sementara), dengan air yang mengalir 
atau diam, tawar, payau, atau asin, termasuk pula wilayah dengan air laut yang 
kedalamannya disaat pasang rendah (surut) tidak melebihi 6 meter. Lahan basah 
dapat pula mencakup wilayah (tepian sungai) dan pesisir yang berdekatan dengan 
suatu lahan basah, pulau-pulau, atau bagian laut yang dalamnya lebih dari 6 meter 
yang terlingkupi oleh lahan basah (Anonimb, 2012). 
 Lahan basah dibedakan dari perairan dan juga dari tataguna lahan lainnya 
berdasarkan tingginya muka air dan juga tipe vegetasi yang tumbuh di atasnya. 
Lahan basah dicirikan oleh muka air tanah yang relatif dangkal, dekat dengan 
permukaan tanah, pada waktu yang cukup lama sepanjang tahun untuk 
menumbuhkan hidrofita, yakni tetumbuhan yang khas tumbuh di wilayah basah 
(Anonimb, 2012). 
2.3    Sistem Informasi Geografis 
Konsep dasar sistem informasi geografis (SIG) merupakan suatu sistem 
yang mengorganisir perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan 
data, serta dapat mendayagunakan sistem penyimpanan, pengolahan, maupun 
analisis data secara simultan sehingga dapat diperoleh informasi yang berkaitan 
dengan aspek keruangan (Purwadhi, 2001).  
Teknologi komputer berkembang dengan pesat dan mampu menangani 
basis data (data base) dan menampilkan gambar maupun grafik, merupakan salah 
satu alternatif untuk menyajikan suatu peta. Sistem yang dapat berkembang 
berupa perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software) untuk 
kepentingan pemetaan, agar fakta wilayah dapat disajikan dalam satu sistem 
berbasis komputer (Purwadhi dan Sanjoto, 2008).   
2.4    Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh (remote sensing) adalah ilmu dan seni untuk memperoleh 
informasi tentang suatu objek, daerah, atau fenomena melalui analisis data yang 
diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau 
fenomena yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1979). 
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Citra penginderaan jauh adalah gambaran suatu objek, daerah, atau 
fenomena, hasil rekaman pantulan dan atau pancaran objek oleh sensor 
penginderaan jauh, dapat berupa foto atau data digital (Purwadhi, 2001). 
Karakter utama dari suatu image (citra) dalam penginderaan jauh adalah 
adanya rentang panjang gelombang (wavelenght band) yang dimilikinya. 
Beberapa radiasi yang bisa dideteksi dengan sistem penginderaan jarak jauh 
seperti: radiasi cahaya matahari atau panjang gelombang dari visible dan near 
sampai middle  infrared,  panas   atau dari distribusi spasial energi panas yang 
dipantulkan permukaan bumi (thermal), serta refleksi gelombang mikro. Setiap 
material pada permukaan bumi juga mempunyai reflektansi yang berbeda 
terhadap cahaya matahari. Sehingga material-material tersebut akan mempunyai 
resolusi yang berbeda pada setiap band panjang gelombang.  Piksel adalah sebuah 
titik yang merupakan elemen paling kecil pada citra satelit. Angka numerik (1 
byte) dari piksel disebut Digital Number (DN). Digital Number bisa ditampilkan 
dalam warna kelabu, berkisar antara putih dan hitam (greyscale), tergantung level 
energi yang terdeteksi. Piksel yang disusun dalam order yang benar akan 
membentuk sebuah citra (Jaya, 2002). Berdasarkan resolusi yang digunakan, citra 
hasil penginderaan jarak jauh bisa dibedakan atas  (Jaya, 2002):  
a. Resolusi spasial  
Merupakan ukuran terkecil dari suatu bentuk (feature) permukaan bumi yang 
bisa dibedakan dengan bentuk permukaan di sekitarnya, atau sesuatu yang 
ukurannya bisa ditentukan.  
b. Resolusi spektral 
Merupakan dimensi dan jumlah daerah panjang gelombang yang sensitif 
terhadap sensor. 
c. Resolusi radiometrik 
Merupakan ukuran sensitifitas sensor untuk membedakan aliran radiasi 
(radiation flux) yang dipantulkan atau diemisikan suatu objek oleh permukaan 
bumi.  
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d. Resolusi Temporal  
Merupakan frekuensi suatu sistem sensor merekam suatu areal yang sama 
(revisit). Seperti Landsat TM yang mempunyai ulangan setiap 16 hari, SPOT 26 
hari dan lain sebagainya. 
Menurut Jaya (2002), radiasi yang dideteksi oleh sistem penginderaan jauh 
umumnya:  
1. Refleksi cahaya atau energi matahari 
2. Panas yang dipancarkan oleh setiap objek yang mempunyai suhu lebih 
besar dari 0 K 
3. Refleksi gelombang mikro 
Air jernih memantulkan sekitar 10% pada berkas sinar biru dan hijau, hanya 
sedikit sekali pada berkas sinar merah, dan tidak ada sama sekali pada infra 
merah. Tanah mempunyai reflektansi yang mendekati monotonikal terhadap 
panjang gelombang 1,4 mm, 1,9 mm dan 2,7 mm yang tampak banyak ditentukan 
oleh pigmentasi tumbuh-tumbuhan. Band penyerap klorofil terletak pada daerah 
sinar biru dan merah. Pantulan spektral untuk vegetasi sehat berdaun hijau 
dipengaruhi oleh pigmen yang terkandung di dalam daun tumbuhan. Klorofil 
misalnya, banyak menyerap energi pada panjang gelombang yang terpusat pada 
sekitar 0,4 μm dan 0,6 μm. Berdasarkan hal itu maka kita menangkap vegetasi 
sehat berwarna hijau disebabkan oleh besarnya penyerapan energi pada spektrum 
hijau. Apabila suatu tumbuhan mengalami beberapa bentuk gangguan, yang 
mempengaruhi proses pertumbuhan dan produksinya yang normal, maka hal itu 
akan mengurangi atau mematikan produksi klorofil. Akibatnya terjadi penurunan 
serapan oleh klorofil pada saluran biru dan merah. Sering pantulan pada spektrum 
merah bertambah hingga kita lihat tumbuhan tampak berwarna kuning, gabungan 
antara hijau dan merah (Jaya, 2002). 
Menurut Purwadhi dan Budi Sanjoto (2008), resolusi spasial berkenaan 
dengan ukuran sebuah piksel citra yang mewakili suatu area di permukaan bumi. 
Klasifikasi citra berdasarkan resolusi spasialnya dibagi menjadi tiga kelompok 
yaitu : 
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1. 30 m-1000 m (Resolusi Rendah) 
2. 5 m-30 m  (Resolusi Menengah) 
3. 0,4 m-5 m (Resolusi Tinggi) 
Sebagai contoh, Citra-citra dari satelit NOAA AVHRR, Terra, Aqua, dan 
MODIS dikelompokkan ke citra resolusi rendah. Citra-citra dari satelit ASTER, 
LANDSAT 7, CBERS-2, dan SPOT 4 dikelompokkan pada citra resolusi 
menengah. Sedangkan citra-citra dari satelit GeoEye-1, WorldView-2, 
WorldView-1, QuickBird, IKONOS, FORMOSAT-2, ALOS, dan SPOT-5 adalah 
citra resolusi tinggi. 
2.4.1 Data SPOT 4 
SPOT (Satellite pour I’Observation dela terre) seri kedua (SPOT 4). SPOT 
merupakan sistem satelit observasi bumi milik Perancis. Sistem SPOT yang 
dilengkapi dengan sistem penerima untuk pengendali satelit, sistem pemrograman, 
dan sistem produksi citra. Sampai saat ini SPOT terdiri dari tiga seri sistem 
wahana, yaitu seri pertama SPOT 1, SPOT 2, dan SPOT 3, seri kedua SPOT 4, 
dan seri ketiga SPOT 5. 
a. Seri pertama adalah SPOT 1, SPOT 2, dan SPOT 3, yang ketiganya 
didesain dengan karakteristik identik, yaitu resolusi menengah, stereo, 
dan pengulangan orbit yang fleksibel menggunakan empat instrumen pada 
saluran pankromatik, hijau, merah, dan inframerah dekat. SPOT 1 
diluncurkan Februari 1986, SPOT 2 diluncurkan Januari 1990, SPOT 3 
diluncurkan September 1993 yang beroperasi hingga November 1996. 
b. Seri kedua SPOT 4 diluncurkan Maret 1998 dan didesain dengan 
perbaikan kinerja dengan menambahkan satu saluran/kanal (band) 
inframerah dekat dan instrumen vegetasi, sehingga terdapat enam 
instrumen, yaitu pankromatik, hijau, merah, dua inframerah dekat, 
instrumen vegetasi/saluran biru. 
c. Seri ketiga SPOT 5 diluncurkan bulan Mei 2002. Sistem perekaman citra 
stereo SPOT 5, dengan sudut pandang 20⁰ dan tampalan (overlay) 50%. 
SPOT 5 telah mengalami perombakan besar pada tingkat ketelitian secara 
planimetri dan altimetri (Purwadhi dan Sanjoto, 2008). 
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Tabel 1.  Karakteristik dan Kemampuan dari Setiap Seri SPOT 
Saluran Spektral 
RESOLUSI SERI SPOT 
SPOT 
123 SPOT 4 SPOT 5 Instrumen vegetasi 
HRV HRVIR HRG HRS SPOT 4, 5 
PA : 0,49-0,69 µm(Pankromatik) 10 m 10 m 
5 m 
10 m 
  
2,5 
m   
     B0 : 0,43-0,47 µm(Saluran Biru)          1000 m 
B1 : 0,49-0,61 µm(Saluran Hijau) 20 m 20 m 10 m     
  B2 : 0,61-0,68 µm(Saluran Merah) 20 m 20 m 10 m   1000 m 
      B3 : 0,78-0,89 µm(Saluran NIR) 20m 20 m 10 m   1000 m 
  B4 : 1,58-1,75 µm(Saluran SWIR)   20 m 10 m   1000 m 
Sudut Pandang (Fiel or View) 60 m 60 m 60 m 
120 
m 2.259 Km 
Resolusi Temporal (Standar) (hari) 26 
Keterangan Singkatan 
HRV: High Resolution Visible 
HRVIR: High Resolution Visible to Near Infrared 
HRG: High Resolution Geometric 
HRS: High Resolution Stereoscopic 
VINIR: Visible and Near Infrared (MS) 
NIR: Near Infrared 
PA: Pankromatik 
MS: Multispektral (B1+B2+B3) 
MX: Monokromatik (B4) 
SWIR: Short Wave Infrared 
(SPOT Image, France, 2002). 
Sistem SPOT berhubungan dengan ketelitian altimetri menggunakan 
instrumen HRS (High Resolusion Stereoscopic), yang berperan untuk 
memproduksi DEM (Digital Elevation Model) untuk produk citra Ortho 
(Orthofoto). Aplikasi data SPOT tergantung saluran (band) spektralnya. 
Karakteristik Spektral objek setiap saluran dari citra SPOT MS dan pankromatik. 
Saluran spektral PA adalah saluran pankromatik, citra kombinasi (komposit) tiga 
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saluran (B1,B2,B3) atau komposit empat saluran (PA, B1, B2, B3). Saluran 
pankromatik mengalami kemajuan pesat, dari resolusi 10 meter menjadi 2,5 meter 
dan 5 meter. Citra SPOT multispektral (MS) resolusi 20 meter menjadi 10 meter 
(Purwadhi dan Sanjoto, 2008). 
Tabel 2. Karakteristik dan Kemampuan Aplikasi Setiap Saluran (band) SPOT  
Saluran (band) Panjang Geleombang Aplikasi 
 
 
PA (pankromatik) 
HRV, HRVIR, HRG, 
HRS 
 
(0,49-0,69) µm 
 
 
Pemetaan planimetrik 
Identifikasi wilayah permukiman 
Kontras bentang alam dan budaya 
Identifikasi kenampakan geologi 
Pemetaan altimetrik, ortho, DEM 
Saluran 1: B1 (hijau) 
HRV,HRVIR, HRG 
  
  
(0,49-0,61) µm 
  
Tanggap terhadap tubuh air, dan peneltrasi tubuh air 
Mendeteksi muatan sedimen 
Puncak pantulan vegetasi dapat membedakan kondisi 
vegetasi subur/tidak, identifikasi tanaman 
Saluran 2: B2 (merah) 
HRV, HRVIR, HRG 
(0,61-0,68) µm 
  
Kontras kenampakan vegetasi dan bukan vegetasi 
Identifikasi penutupan lahan, kenampakan alam dan 
budaya 
Saluran 3: B3 (NIR) 
HRV, HRVIR, HRG 
  
  
(0,78-0,89) µm 
  
Tanggap biomassa vegetasi 
Kontras tanaman, tanah, air 
Kenampakan geologi 
Saluran 4: B4 (SWIR) 
HRVIR, HRG 
  
 
(1,58-1,75) µm 
 
Deteksi air permukaan 
Perbedaan kontras batuan 
Kontras air, tanah, vegetasi 
Saluran 0: B0 (Biru) 
Instrumen vegetasi 
 
(0,43-0,47) µm 
Deteksi perbedaan indeks vegetasi 
Biomassa vegetasi 
Identifikasi jenis tanaman 
Klorofil di perairan dan lautan 
(Sumber: SPOT Programme, 2002). 
2.5 Dasar Interpretasi Citra Penginderaan Jauh 
Interpretasi citra penginderaan jauh dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
interpretasi secara digital dan visual/manual. Interpretasi secara digital membahas 
mengenai pra-pengolahan citra meliputi: Pan-sharpen, koreksi radiometrik, 
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koreksi geometrik, dan penajaman citra sedangkan interpretasi secara 
visual/manual membahas mengenai unsur interpretasi, identifikasi objek 
berdasarkan citra, dan teknik interpretasi serta konvergensi bukti yang dilakukan 
dalam pengenalan objek citra penginderaan jauh (Purwadhi dan Sanjoto, 2008). 
2.5.1 Interpretasi Citra Secara Digital 
Interpretasi yang dilakukan dengan bantuan komputer, proses interpretasi 
dimulai dari Pra-pengolahan citra (pra-pengolahan yang meliputi koreksi-koreksi 
citra), Rekonstruksi citra penajaman citra, hingga klasifikasi objek, yaitu 
mendeteksi kelas atau jenis objek pada citra, klasifikasi objek (Purwadhi, 2001). 
1. Pra-pengolahan data atau pengolahan awal terdiri atas pan-sharpen, koreksi 
geometrik, koreksi radiometrik. Pan-sharpen merupakan proses 
menggabungkan antara citra pankromatik (high-resolusion) dengan citra 
multispektral (low-resolution), proses ini dlakukan untuk memperoleh citra 
dengan kualitas high-resolution dan natural colour image. Koreksi geometrik 
merupakan pembetulan posisi citra akibat kesalahan geometrik. Koreksi 
radiometrik merupakan pembetulan citra akibat kesalahan pergeseran nilai  
atau derajat keabuan elemen gambar (pixel) pada citra yang disebabkan oleh 
kesalahan sistem optik. 
2. Rekonstruksi citra yaitu perbaikan citra karena adanya gangguan pada nilai 
digital citra yang sesungguhnya. Rekonstruksi citra juga disebut sebagai 
registrasi citra, yaitu proses membuat posisi lokasi dari setiap pixel citra pada 
beberapa citra yang saling cocok/sesuai satu sama lain. 
3. Penajaman citra bertujuan untuk peningkatan mutu citra agar dapat digunakan 
pada tahap selanjutnya baik secara pengolahan digital maupun interpretasi 
visual. 
4. Klasifikasi objek  yaitu mengidentifikasi jenis objek pada citra dan membagi 
dalam beberapa kelas berdasarkan spektral, spasial, dan pola temporal citra. 
Menurut Prahasta (2008), pengolahan data digital meliputi proses 
transformasi data yang diterima dalam bentuk numerik. Secara garis besar, proses 
analisis data citra sebagai berikut :  
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1. Pemulihan Citra (Image Restoration)  
Kegiatan ini dilakukan untuk memperbaiki data citra yang mengalami 
distorsi pada saat ditransmisikan ke bumi, ke arah gambaran yang lebih sesuai 
dengan gambaran sebenarnya. Nilai digital tidak selalu tepat secara radiometrik 
dalam kaitannya dengan tingkat energi objek secara geometrik maka letak 
kenampakannya pun tidak tepat. Teknik koreksi bertugas untuk memperkecil 
masalah ini dan menciptakan data citra yang lebih bermanfaat bagi analisis. 
Koreksi ini terdiri atas :  
a. Koreksi Radiometrik  
Sistem ini menggunakan jajaran detektor jamak untuk mengindera 
beberapa garis citra secara bersama-sama pada tiap satuan cermin. Karena 
sifat keluaran detektor tidak tepat sama dan keluaran berubah sesuai dengan 
tingkat perubahan waktu maka diperlukan kalibrasi keluarannya. Nilai 
kalibrasi ini digunakan untuk mengembangkan fungsi koreksi bagi tiap 
detektor.  
b. Koreksi Geometrik  
Prosedur yang diterapkan pada koreksi geometrik biasanya 
memperlakukan distorsi ke dalam dua kelompok yaitu distorsi yang dipandang 
sistematik atau dapat diperkirakan sebelumnya dan distorsi pada dasarnya 
dirancang secara acak atau tidak dapat diperlukan sebelumnya. Distorsi 
sistematik dikoreksi dengan menerapkan rumus yang diturunkan dengan 
membuat model matematik atas sumber distorsi.  
2. Penajaman Citra (Image Enhacement)  
Teknik penajaman ini dilakukan dengan untuk menonjolkan kontras yang 
jelas kelihatan diantara objek di permukaan bumi. Histogram adalah suatu 
tampilan grafik dari distribusi frekuensi relatif dalam suatu dataset. Pada 
umumnya kegiatan ini meningkatkan informasi yang dapat diinterpretasi secara 
visual. Proses penajaman citra satelit secara garis besar terdiri dari dua kelompok 
pengoperasian yaitu penajaman per-point dan penajaman lokal. Termasuk 
kelompok pengoperasian pertama adalah perentangan kontras (contrast 
stretching) baik dengan peralatan histogram (histogram equalized stretching), 
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penisbahan citra (image rationing) dan utama (principal component 
transformation). Adapun dari operasi penghalusan (smoothing- operation) dan 
transformasi komponen penajaman lokal terdiri penajaman tepi (edge 
enhancement).  
3. Klasifikasi Citra ( Image Classification)  
Pengenalan pola spektral merupakan salah satu bentuk pengenalan pola 
secara otomatik. Kelompok titik mencerminkan pemberian multi dimensional 
tanggapan spektral tiap kelompok jenis tutupan yang diinterpretasi. Teknik 
kuantitatif dapat menerapkan interpretasi secara otomatis data citra digital. Pada 
proses ini maka tiap pengamatan pixel (picture element) dievaluasi dan ditetapkan 
pada suatu kelompok informasi, jadi mengganti arsip data citra dengan suatu 
matrik jenis kategori.  
2.5.2 Interpretasi Citra Secara Visual/Manual 
Interpretasi citra visual/manual dilakukan untuk mendeteksi dan 
mengidentifikasi objek-objek permukaan bumi yang tampak pada citra satelit. 
Identifikasi tersebut dilakukan berdasarkan spasial dan spektral. Pada klasifikasi 
visual/manual, pengelompokkan pixel ke dalam suatu kelas yang telah ditetapkan 
dilakukan secara visual/manual berdasarkan kunci-kunci interpretasi objek pada 
citra. Interpretasi citra dilakukan dengan menerapkan metode klasifikasi visual 
digitation on screen pada citra komposit warna palsu (false colour composite) 
maupun komposit warna natural (natural colour composite).  Metode ini 
merupakan teknik interpretasi citra satelit inderaja yang didasarkan pada 
kenampakan objek yang terlihat pada display komputer (Purwadhi dan Sanjoto, 
2008). 
2.5.2.1 Unsur Interpretasi Citra 
Pengenalan identitas dan jenis objek yang tergambar pada citra merupakan 
bagian pokok dari interpretasi citra. Prinsip pengenalan identitas jenis objek pada 
citra mendasarkan pada karakteristik objek atau atribut objek pada citra. Untuk 
melakukan interpretasi citra digunakan kriteria/unsur interpretasi yaitu terdiri atas 
rona atau warna, ukuran, bentuk, tekstur, pola, bayangan, situs dan asosiasi 
(Sutanto, 1986). Adapun penjelasan masing-masing sebagai berikut: 
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1.      Rona/warna. 
Rona adalah tingkat kegelapan atau tingkat kecerahan objek pada citra. 
Rona merupakan tingkatan dari hitam ke putih atau sebaliknya. Sedangkan warna 
adalah wujud yang tampak oleh mata dengan menggunakan spektrum sempit, 
lebih sempit dari spektrum tampak.  
2.      Bentuk 
Bentuk merupakan konfigurasi atau kerangka suatu objek, sehingga dapat 
mencirikan suatu penampakan yang ada pada citra dapat di identifikasi dan dapat 
dibedakan antar objek.  
3.      Ukuran 
Ukuran ialah atribut objek yang antara lain berupa jarak, luas, tinggi, lereng 
dan volume. Ukuran objek pada citra maupun foto udara merupakan fungsi skala 
sehingga dalam memanfaatkan ukuran sebagai unsur interpretasi citra harus selalu 
memperhatikan skala citranya.  
4.      Tekstur 
Tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada citra atau pengulangan rona 
kelompok objek yang terlalu kecil untuk dibedakan secara individual. Tekstur 
sering dinyatakan dari kasar sampai halus. Tekstur merupakan hasil gabungan dari 
bentuk, ukuran, pola, bayangan serta rona. 
5.      Pola 
Pola atau susunan keruangan merupakan ciri yang menandai bagi banyak 
objek bentukan manusia dan bagi beberapa objek alamiah lainnya. Pengulangan 
bentuk tertentu dalam hubungan merupakan karakteristik bagi objek alamiah 
maupun bangunan dan akan memberikan suatu pola yang membantu dalam 
interpretasi citra maupun foto udara dalam mengenali objek tertentu. 
6.      Bayangan 
Bayangan sering merupakan kunci pengenalan yang penting bagi beberapa 
objek yang justru lebih tampak dari bayangannya. Akan tetapi di sisi lain 
keberadaan bayangan merupakan suatu kondisi yang bertentangan, pada satu sisi 
bentuk dan kerangka bayangan dapat memberikan gambaran profil suatu objek. 
 
14 
 
7.      Situs 
Situs atau lokasi suatu objek dalam hubungannya dengan objek lain dapat 
membantu dalam menginterpretasi foto udara ataupun citra. Situs ini sering 
dikaitkan antara objek dengan melihat objek yang lain. 
8.      Asosiasi 
Asosiasi dapat diartikan sebagai keterkaitan antara objek yang satu dengan 
objek yang lain, dengan kata lain asosiasi ini hampir sama dengan situs.  
Tiga rangkaian kegiatan utama dalam interpretasi citra yaitu deteksi, 
identifikasi, dan analisis. 
a. Deteksi: Pengamatan objek pada citra yang bersifat global dengan 
melihat ciri khas objek berdasarkan unsur rona atau warna citra. 
b. Identifikasi: Pengamatan objek pada citra bersifat agak rinci, yaitu 
upaya mencirikan objek yang telah dideteksi menggunakan 
keterangan yang cukup. 
c. Analisis: Pengamatan objek pada citra bersifat rinci, yaitu tahap 
pengumpulan lebih lanjut. 
2.5.2.2 Identifikasi Objek Pada Citra 
Data penginderaan jauh direkam sensor penginderaan jauh menggunakan 
detektor elektronik. Cara perekamannya menggunakan tenaga elektromagnetik 
yang luas, yaitu spektrum tampak, ultraviolet, inframerah dekat, inframerah 
termal, dan gelombang mikro. Citra digital dibentuk dari elemen-elemen gambar 
atau pixel (picture element) yang menyatakan tingkat keabuan pada gambar. 
Informasi yang terkandung dalam pixel merupakan nilai keabuan dan titik-titik 
koordinat yang dapat dinyatakan secara presisi. Setiap citra digital penginderaan 
jauh satelit mempunyai sifat khas datanya. Sifat khas data dipengaruhi oleh sifat 
orbit satelit, sifat dan kepekaan sensor penginderaan jauh terhadap panjang 
gelombang elektromagnetik, jalur transmisinya, sifat sasaran (objek), dan sifat 
sumber tenaga radiasinya. Setiap jenis citra penginderaan jauh mempunyai 
karakteristik spektral (spectral signature) sesuai dengan panjang gelombang yang 
digunakan dalam perekaman datanya (Purwadhi dan Sanjoto, 2008). 
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2.5.2.3 Teknik Interpretasi Citra 
Teknik interpretasi citra sebagai alat atau cara ilmiah untuk melaksanakan 
interpretasi citra penginderaan jauh, yang dapat dilakukan secara manual maupun 
secara digital. Cara pelaksanaan interpretasi diperlukan data acuan, kunci 
interpretasi, penanganan data, pengamatan stereoskopis (bagi data tiga dimensi), 
metode pengkajian, dan penerapan konsep multi (multi spektral, multi tingkat, 
multi penajaman, multi polaritas bagi citra radar, dan multi temporal) (Purwadhi 
dan Sanjoto,  2008). 
2.5.2.4 Konvergensi Bukti dalam Identifikasi Objek 
 Interpretasi objek juga dapat dilakukan dengan pengembangan hipotesis 
dalam menjawab pertanyaan atau pemecahan masalah. Penyimpulan objek yang 
tergambar pada citra, dapat digunakan lebih dari satu unsur interpretasi, yang 
masing-masing unsur interpretasi mengarah pada satu kesimpulan dan tidak 
bertentangan satu dengan yang lainnya. Penggunaan unsur interpretasi boleh satu, 
dua dan tiga unsur interpretasi, sehingga objek tersebut dapat dikenali dengan 
benar (Purwadhi dan Sanjoto, 2008). 
 Secara garis besar interpretasi citra penginderaan jauh secara visual di 
dasarkan pada unsur interpretasi yang mengacu pada karakteristik spasial dan 
karekteristik spektral citra. Tiga rangkaian kegiatan utama dalam interpretasi citra 
yaitu deteksi, identifikasi, dan analisis. Pada proses deteksi, pengamatan objek 
pada citra bersifat global dengan melihat ciri khas objek berdasarkan unsur rona 
atau warna. Proses identifikasi adalah pengamatan objek pada citra  yang bersifat 
lebih rinci, yaitu upaya mencirikan objek yang telah dideteksi menggunakan 
keterangan yang cukup. Proses analisis merupakan tahap pengumpulan 
keterangan berdasarkan hasil dari identifikasi pada citra (Purwadhi dan Sanjoto, 
2008). 
Interpretasi citra visual dilakukan untuk mendeteksi dan mengidentifikasi 
objek-objek permukaan bumi yang tampak pada citra satelit. Identifikasi tersebut 
dilakukan berdasarkan spasial dan spektral. Pada klasifikasi visual atau manual, 
pengelompokkan pixel kedalam suatu kelas yang telah ditetapkan dilakukan 
secara manual berdasarkan kunci-kunci interpretasi objek pada citra. Pendekatan 
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ini bersifat subjektif, kualitas hasilnya sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan 
keahlian dalam menginterpretasi kenampakan objek pada citra Satelit SPOT 4 
(Kartikasari, 2004). 
Menurut  Kartikasari (2004) disebutkan bahwa di dalam citra satelit SPOT 
4 Vegetation pada kombinasi 1-2-3-4 (all bands), hanya bisa dikenali 3 kelas 
penutupan, yaitu air, awan, dan non keduanya. Oleh karena itu, diperlukan 
kombinasi band yang dapat memperjelas visual kelas penutupan lahan sehingga 
benar-benar dapat dibedakan satu sama lainnya. Komposit yang digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah kombinasi band 4-1-3 yang penampakan 
visualnya. 
Tabel 3. Kelas Penutupan Lahan dan Ciri-Ciri Visual Citra SPOT 4  
NO 
JENIS PENUTUPAN 
LAHAN 
CIRI – CIRI VISUAL 
1 Hutan 
warna hijau gelap dengan tekstur agak kasar dan situsnya adalah dataran 
tinggi atau pegunungan 
2 Kebun campur 
rona terang, warna hijau muda dengan bercak-bercak merah atau merah 
muda, tekstur agak kasar, pola bergerombol dan biasanya berasosiasi dengan 
permukiman, mengikuti alur sungai. 
3 Tegalan/ladang 
memiliki kenampakan petak-petaknya yang bervariasi dengan batas petakan 
biasanya tanaman tahunan. Rona dan warna juga bervariasi. Tegalan/ladang 
berasosiasi dengan kebun campur pada situs dataran rendah, sedangkan 
tegalan/ladang yang bersitus pada lereng bukit atau gunung biasanya petak-
petaknya tidak nampak dan memiliki rona terang dengan warna merah. 
4 Lahan terbuka 
rona yang cerah dan terang, warna putih hingga merah muda, tekstur yang 
halus, kecuali singkapan batuan biasanya memiliki warna merah tua dan 
tekstur yang kasar 
5 Permukiman 
berwarna ungu yang tampak berkelompok ataupun menyebar, teksturnya 
kasar sampai dengan sangat kasar, umumnya berada dekat/sepanjang 
jaringan jalan/sungai, berasosiasi dengan areal persawahan 
6 Sawah 
teksturnya yang halus, ada bentuk kotak pola pematang tapi tidak terlalu 
jelas, umumnya memiliki akses dengan sumber air (untuk irigasi), warnanya 
tergantung dari fase rotasi tanam pada saat perekaman. Pada saat fase 
penggenangan, warna pada citra tampak biru gelap.  
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NO 
JENIS PENUTUPAN 
LAHAN 
CIRI – CIRI VISUAL 
7 Semak belukar 
tekstur agak kasar, warna yang bervariasi hijau, hijau muda, juga merah 
muda yang menandakan tipisnya atau jarangnya vegetasi penutup tanah, 
ukuran sangat bervariasi dan pola sangat beragam 
8 Tubuh air 
warna tubuh air biasanya biru tua sampai hitam, dengan rona yang gelap 
dan tekstur halus 
9 Tambak 
ronanya agak gelap dengan warna biru tua sampai hitam. Hal ini karena 
tambak selalu tergenang air. Untuk tambak yang kering warnanya merah 
muda, petak atau pematang kelihatan meski tidak jelas, tekstur halus, 
biasanya mempunyai akses dengan sumber air/tubuh air, dan biasanya 
berada di sekitar pantai dan sungai 
10 Mangrove 
warnanya menjadi hijau muda dengan rona yang cerah, tekstur halus 
dengan asosiasi sungai, garis pantai dan tambak, Teksturnya terlihat agak 
kasar dan biasanya berada di dekat laut landai atau sungai yang masih 
memiliki akses dengan air laut (air payau) 
11 Perkebunan rona agak homogen dan terang dengan warna hijau muda 
Sumber: LAPAN, 2011. 
Analisa ini dilakukan dengan membuat makriks kesalahan untuk 
menghitung jumlah sampel yang terklasifikasi dengan benar pada citra satelit. 
Makriks kesalahan ini umum disebut confusion matrix. Ukuran tingkat akurasi 
biasanya disajikan dengan angka persentase yang menunjukkan estimasi jumlah 
informasi yang benar. Perlu diperhatikan data bahwa dalam interpretasi citra 
satelit adalah mustahil untuk menghasilkan data dengan tingkat kebenaran 100%. 
Selalu ada kesalahan dalam proses penarikan informasi dari citra satelit. Hal yang 
perlu dilakukan adalah menekan tingkat kesalahan sampai serendah mungkin, 
dengan berbagai teknik dan dengan metode iterasi. Sebagai bagian dari proses 
iterasi, apabila tingkat akurasi lebih rendah dari yang bisa diterima, maka proses 
klasifikasi harus diulangi dengan penambahan data maupun informasi dari 
lapangan (Ekadinata dkk, 2008). 
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Menurut Lillesand dan Kiefer (1990) Badan Survei Geologi Amerika 
Serikat (USGS) telah mensyaratkan tingkat ketelitian sebagai kriteria utama bagi 
sistem klasifikasi penutupan atau penggunaan lahan yang disusun yaitu :  
1. Tingkat ketelitian klasifikasi/interpretasi minimum dengan menggunakan 
penginderaan jauh harus tidak kurang dari 85%.  
2. Ketelitian klasifikasi/interpretasi harus lebih kurang sama untuk beberapa 
kategori. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Tempat 
Identifikasi Pertanian Lahan Kering Dengan Menggunakan Citra 
Satelit Resolusi Menengah Kabupaten Jeneponto  dilaksanakan pada Bulan 
Januari - Maret 2012 di Lembaga Penerbangan Dan Antariksa Nasional 
(LAPAN) Pare-Pare. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2012 di Kabupaten 
Jeneponto. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1   Alat yang digunakan adalah: 
1. Perangkat keras (Hardware) adalah Processor Intel® Core™ i3 
CPU M 380 @ 2.53GHz, HDD 320 GB, memory 1 GB DDR3, 
VGA HD 5470.  
2. Perangkat lunak (Software) adalah ER-MAPPER 7.0, ArcGis 10. 
3. GPS (Global Positioning System). 
4. Kamera. 
3.2.2 Bahan yang digunakan adalah: 
1. Bahan yang digunakan adalah citra satelit SPOT 4 bulan Februari, 
Agustus, dan November 2011.  
2. Citra Satelit ALOS 2009. 
3. Citra Satelit Landsat7 Ortho. 
3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang meliputi pengadaan data 
yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Data  batas administrasi Kabupaten Jeneponto. 
2. Peta Rupa Bumi Indonesia. 
3. Data ketinggian Kabupaten Jeneponto ( DEM SRTM). 
4. Data jenis tanah (Vektor). 
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3.3.2 Pra-Pengolahan Data 
Data citra satelit SPOT 4 yang digunakan merupakan data mentah yang 
belum dapat diolah. Pra-pengolahan data mentah citra  SPOT 4 meliputi:  
1. Pan-Sharpen 
2. Koreksi Geometrik & Koreksi Radiometrik 
3. Orthoretifikasi  
4. Mosaik  
5. Penajaman Citra 
3.3.3 Pengolahan Data 
Identifikasi pertanian lahan kering diinterpretasi secara digital dan visual 
yaitu pengenalan ciri/karakteristik objek di citra secara keruangan berdasarkan 
unsur-unsur interpretasi citra, adapun langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Memasukkan citra SPOT 4 ke Arcgis 10. 
2. Mengamati citra SPOT 4 (menimpa citra SPOT4 menggunakan 
citra ALOS dan peta RBI). 
3. Melakukan interpretasi visual (citra SPOT 4 didukung dengan 
Citra ALOS dan peta RBI). 
4. Memasukkan data administrasi Kabupaten Jeneponto. 
5. Melakukan digitasi onscreen pada citra SPOT 4. 
6. Mengklasifikasi/mengidentifikasi hasil digitasi citra SPOT 4 
(berdasarkan kunci interpretasi visual). 
7. Membuat tabel hasil identifikasi sementara. 
8. Analisis tabel hasil identifikasi sementara (proses verifikasi). 
Pada tahap ini hasil interpretasi citra sementara diuji 
kebenarannya dengan melakukan survei lapangan.  
9. Analisis citra SPOT 4 (citra perekaman musim hujan & musim 
kemarau). 
10. Mentabulasi hasil analisis citra. 
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3.3.4 Verifikasi 
1. Mengamati hasil identifikasi sementara. 
2. Menentukan objek  penutupan lahan yang akan  diverifikasi per-
kecamatan. 
3. Mencatat koordinat objek yang akan diverifikasi. 
4. Survei lapangan untuk mendukung hasil identifikasi. 
3.3.5 Parameter Penelitian 
 Menghitung luas petanian lahan kering/per kecamatan. 
 Menghitung luas pertanian lahan basah/per kecamatan. 
 Menghitung luas pertanian lahan kering dan basah per kabupaten. 
3.3.6 Menghitung Tingkat Akurasi Klasifikasi 
 Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Prosedur menghitung User Accurasy 
ݖ
݊௙௔௞௧௔ ݔ	100% ൌ ߨݎ
ଶ 
Keterangan: 
n୤ୟ୩୲ୟ      = Jumlah koordinat validasi 
  z            = Jumlah koordinat yang terbukti pada validasi 
b. Prosedur menghitung Prosedur Accurasy 
ݖ
݊௖௜௧௥௔ ݔ	100% ൌ ߨݎ
ଶ 
Keterangan: 
 n௖௜௧௥௔     = Jumlah koordinat setelah validasi 
  z             = Jumlah koordinat yang terbukti pada validasi 
c. Prosedur menghitung Overal Accuracy 
ݔ
ܰ ݔ	100% ൌ ߨݎ
ଶ 
Keterangan: 
N    = Jumlah total validasi  
x  = Jumlah total yang terbukti pada validasi 
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Tabel 4. Akurasi Citra  
Fakta 
Hutan Kebun Campur
Ladang/
Tegalan
Lahan 
Terbuka Mangrove Perkebunan Permukiman Sawah Tambak Tubuh Air
Prosedur 
Accurasy  
Klasifikasi 
Hutan    
 
KebunCampur    
 
Ladang/Tegalan                     
 
Lahan Terbuka                     
 
Mangrove                     
 
Perkebunan                     
 
Permukiman                     
 
Sawah                     
 
SemakBelukar                     
 
Tambak                     
 
Tubuh Air                     
 
User Accurasy                     
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3.3.7 Diagram Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         No 
 
      Yes 
 
 
 
 
          Yes 
    No 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
Ekstrak Elevasi 
Uji Akurasi Citra 
Ortho
Landsat7 OrthoSPOT4 (XI+MN) DEM SRTM
Ekstrak GCP 
Check Point 
Orthorektifikasi 
Mulai
Digitasi dan 
Klasifikasi 
Mosaik Citra 
Informasi 
Lahan kering 
Validasi 
Kesimpulan 
RBI 
1:50.000
ALOS 
Kunci-kunci 
Interpretasi 
Kelayakan 
Citra
Survei 
Lapangan 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi 
a. Letak Geografis 
Kabupaten Jeneponto terletak 5° 23' 12" - 5° 42' 1,2" LS dan 119° 29' 12" - 
119° 56' 44,9" BT.  Secara administrasi berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan 
Takalar di sebelah Utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah Timur, Kabupaten 
Takalar sebelah Barat dan Laut Flores di sebelah Selatan. Luas wilayah Kabupaten 
Jeneponto tercatat 749,79 Km². 
b. Wilayah Administrasi 
Kabupaten Jeneponto terbagi dalam 11 kecamatan yaitu : Kecamatan Bangkala 
Barat, Kecamatan Bangkala, Kecamatan Bontoramba, Kecamatan Tamalatea, 
Kecamatan Binamu, Kecamatan Arungkeke, Kecamatan Batang, Kecamatan 
Tarowang, Kecamatan Turatea, Kecamatan Kelara, dan Kecamatan Rumbia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Jeneponto 
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c. Kondisi Fisik 
1. Kondisi Tanah (Topografi) 
Topografi Kabupaten Jeneponto pada bagian utara terdiri dari dataran 
tinggi dengan ketinggian 500 sampai dengan 1400 meter di atas permukaan laut, 
bagian tengah dengan ketinggian 100 sampai dengan 500 meter dari permukaan 
laut, dan pada bagian Selatan meliputi wilayah dataran rendah dengan ketinggian 
0 sampai dengan 150 meter di atas permukaan laut.  
2. Iklim 
Pola distribusi dan jumlah curah hujan tahunan Kabupaten Jeneponto 
tergolong kering dihampir semua kecamatan (kecuali Kecamatan Rumbia, Kelara 
dan sebagian Bangkala). Dengan demikian Kabupaten Jeneponto termasuk tipe 
iklim basah sampai kering dan berdasarkan Smith Fergusson diketahui bahwa 
Allu dan Balangloe beriklim tipe D dan Ibukota Jeneponto tipe E. 
3. Jenis Tanah  
Jenis tanah di Kabupaten Jeneponto terdapat 6 (enam) jenis : 
1. Jenis tanah Alluvial terdapat di Kecamatan Bangkala, Binamu dan 
Tamalatea. 
2. Jenis tanah Gromosal terdapat di Kecamatan Tamalatea, Binamu, 
Bangkala dan Batang. 
3. Jenis tanah Maditeren terdapat di kecamatan Bangkala, Batang, Kelara 
dan Binamu. 
4.  Jenis tanah Latosol terdapat di Kecamatan Bangkala Tamalatea dan 
Kelara. 
5. Jenis Tanah Andosil terdapat di Kecamatan Kelara. 
6.  Jenis Tanah Regonal terdapat pada 11 Kecamatan di Kabupaten 
Jeneponto. 
4. Perairan 
Kabupaten Jeneponto memiliki beberapa sungai (hidrologi) yang sebagain 
telah dibendung yaitu Kelara, Tino, Poko Bulo yang telah berfungsi untuk 
mengairi sebagaian lahan persawahan. Daerah bagian selatan memiliki perairan 
Laut Flores (Flores Sea) dengan panjang pantai berkisar 114 Km. 
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4.2 Pra-Pengolahan Data 
Pra-pengolahan data adalah proses mengolah data Citra mentah (citra yang 
belum diolah) agar  dapat digunakan dalam proses identifikasi. Pra-pengolahan 
data meliputi: Pan-sharpen, Koreksi geometrik, Orthoretifikasi, Mosaik dan 
Penajaman Citra. Pan-sharpen adalah aktivitas mengkombinasikan citra digital 
pankromatik (band tunggal yang beresolusi spasial tinggi) dengan citra multi 
spektral (band berwarna tetapi memiliki resolusi spasial rendah). 
Gambar 3. Proses Pan-sharpen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              a                                                                           b 
 
                              a                                                                 b 
 
 
 
 
     
         
 
       
                                                          c                                   
Keterangan: 
a. Citra Multi Spektral 
b. Citra Pankromatik 
c. Citra yang Telah Dipan-sharpen 
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Kombinasi band yang digunakan dalam pan-sharpen adalah band 413, 
setelah melalui proses pan-sharpen, citra dikoreksi geometrik untuk menyamakan 
koordinat citra dengan koordinat bumi. Berikut ini tampilan citra yang terkoreksi 
geometrik. 
 
 
 
 
 
 
 
                               
                             a                                                             b 
Keterangan: 
a. Citra yang Belum Terkoreksi 
b. Citra Sudah Terkoreksi Geometrik 
Gambar 4. Koreksi Geometrik 
Gambar 5. Proses Orthoretifikasi 
 
 
 
 
 
 
                          
                              a                                                            b 
Keterangan: 
a. Citra yang sedang di Orthoretifikasi 
b. Citra yang Digunakan untuk Proses Orthoretifikasi 
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Garis lingkaran merah adalah daerah dicitra yang tertarik setelah proses 
koreksi geometrik dilakukan.  Proses Orthoretifikasi dilakukan untuk 
mendapatkan koordinat citra yang lebih sesuai dengan koordinat bumi. Data DEM 
digunakan untuk mempermudah dalam menyamakan koordinat dicitra 
berdasarkan elevasi bumi. Berikut ini tampilan citra orthoretifikasi: 
                                         Gambar 6. Hasil Proses Orthoretifikasi 
. 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Koreksi Orthoretifikasi Citra SPOT 4. 
Pada Gambar 7, nilai incident dan orientasi citra didapatkan dari file metadata 
citra mentah yang belum diolah, dan nilai RMS citra adalah 1,58.  
 
 
 
 
 
 
                               a                                                          b 
Keterangan: 
a. Titik GCP pada Citra 
b. Koordinat Titik GCP 
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Gambar 8. Tampilan Mosaik dan Penajaman Citra. 
Pada Gambar 8, A adalah citra yang belum termosaik, hal ini dapat dilihat 
dari perbedaan warna dicitra, sedangkan B adalah citra perekaman musim basah 
yang telah termosaik, dan C adalah citra perekaman musin kering yang telah 
termosaik. Pada Gambar 6, Titik koreksi yang berwarna merah adalah titik yang 
dinon-aktifkan, hal ini dilakukan untuk mengurangi nilai RMS yang tinggi, 
semakin tinggi nilai RMS, semakin besar kesalahan dalam penentuan posisi titik 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                        
                           a                                                                b 
 
 
 
 
 
 
c 
Keterangan: 
a. Citra yang Belum Termosaik 
b. Citra Perekaman Musim Basah yang Telah Termosaik 
c. Citra Perekaman Musin Kering yang Telah Termosaik 
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dalam proses koreksi. Mosaik citra adalah menggabungkan citra yang sudah 
dikoreksi untuk menyatukan warna pada citra dan untuk menyatukan  luas 
wilayah penelitian. 
Gambar 9. Citra SPOT 4 yang Telah Selesai Diolah. 
 Pada Gambar 9, A adalah citra SPOT 4 perekaman musim hujan, sedangkan 
B adalah citra SPOT 4 perekaman musim kemarau. Citra A dan B adalah citra 
yang telah selesai diolah pada proses pengolahan data. Perbedaan rona kedua citra 
dapat dilihat dari objek yang mengandung air, pada citra A objek daerah yang 
memiliki rona air dapat dilihat pada warna biru (tubuh air) sedangkan pada citra B 
adalah rona kering. 
4.3 Interpretasi Objek di Citra SPOT 4 
Data Citra SPOT 4 yang digunakan adalah perekaman Bulan Februari, 
Agustus, dan November tahun 2011. Interpretasi atau penafsiran dilakukan 
dengan menerapkan metode klasifikasi visual on screen pada citra komposit 
warna (color composite) yaitu citra komposit warna palsu (false color composite) 
maupun komposit warna natural (natural color composit). Metode ini didasarkan 
pada penafsiran citra yang didominasi oleh kemampuan dan keahlian dalam 
menginterpretasi kenampakan objek. Data citra yang digunakan adalah Citra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             a                                                          b 
Keterangan: 
a.  Citra SPOT 4 Perekaman Musim Hujan 
b.  Citra SPOT 4 Perekaman Musim Kemarau 
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SPOT 4 kombinasi band 413, dan dibantu dengan Citra ALOS yang digunakan 
dalam mempermudah proses identifikasi objek. Kunci interpretasi visual yang 
digunakan antara lain rona/warna (tone), bentuk (shape), ukuran (size), bayangan 
(shadow), lokasi (site), asosiasi (association), tekstur (texture), dan pola (pattern). 
Informasi penutupan lahan dapat dikenali secara langsung dari citra satelit, 
sementara informasi penggunaan lahan  merupakan hasil kegiatan manusia dalam 
suatu lahan atau fungsi lahan, sehingga tidak selalu dapat ditaksir secara langsung 
dari citra penginderaan jauh, namun secara tidak langsung dapat dikenali dari 
asosiasi penutupan lahannya (Purwadhi, 2001). Deliniasi/ digitasi citra mengikuti 
batas warna, tekstur, rona objek dicitra satelit SPOT 4. 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Digitasi On-screen pada Citra SPOT 4. 
 Pada Gambar 10 dapat dilihat warna-warna yang beragam yang terekam  
pada citra SPOT 4. Objek dapat diketahui dari warna yang homogen (kumpulan 
warna yang sejenis), misalnya warna biru yang tampak jelas adalah warna dari 
objek sawah (fase penggenangan), hijau mudah, tekstur halus, bercak hitam, 
adalah warna dari objek sawah fase tanam. Warna merah muda, ungu adalah 
warna objek rumah. Objek pemukiman biasanya mengikuti objek jalan, sehingga 
membentuk profil memanjang, hal ini dapat dilihat pada daerah yang dilingkari.  
Digitasi dilakukan berdasarkan batas dari warna objek (warna yang homogen), 
dan pengenalan objek didasarkan pada kunci interpretasi visual.  
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4.3.1 Perbandingan Lahan Kering dan Basah di Citra SPOT4  
Lahan kering merupakan sebidang tanah yang dapat digunakan untuk usaha 
pertanian dengan ketersediaan air yang terbatas dan mengandalkan turunnya air 
hujan, wilayah tersebut biasanya terdapat di dataran maupun perbukitan, lahan 
terbuka (tanpa vegetasi dan tanpa air), daerah bekas tambang, kebakaran hutan, 
pembukaan lahan, maupun tanah terbuka yang polos ataupun ditumbuhi rumput 
maupun alang-alang sedangkan lahan basah adalah lahan pertanian yang memiliki 
ketersediaan air yang cukup baik, daerah ini meliputi sawah, rawa, atau daerah 
tepi sungai. objek lahan kering dan lahan basah di citra SPOT 4 dapat dikenali 
dari rona, warna, serta tekstur objek, berikut ini tampilan lahan kering dan basah 
di citra SPOT 4. 
 
 
 
 
 
 
               
 
                           a                                                                          b                        
Keterangan: 
a. Citra Musim Hujan 
b. Citra Musim Kemarau 
Gambar 11. Perbedaan Citra Musim Hujan dan Musim Kemarau di Kab. Jeneponto 
Pada citra musim basah objek yang berwarna biru adalah sawah yang 
memiliki air, sedangkan pada citra musim kering objek sawah tidak memiliki air 
(warna objek kecoklatan), perubahan  warna objek sawah disebabkan oleh 
pantulan gelombang air yang terekam oleh citra. Berikut ini rona dan warna air di 
citra. 
Daerah Basah 
Citra Musim hujan  Citra Musim Kemarau 
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Gambar 12. Tampilan Citra Musim Hujan dan Musim Kemarau. 
Gambar 12 menjelaskan daerah yang tergolong basah pada saat musim 
hujan, dan tergolong kering pada musim kemarau. Ada juga daerah yang 
tergolong basah pada saat musim kemarau, daerah ini umumnya adalah daerah 
yang dapat menyimpan air disaat musim kemarau, di citra satelit SPOT 4 daerah 
tersebut memiliki warna dan rona air. Berikut ini daerah tergolong basah di citra 
satelit SPOT 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a 
 
                                                            
                                                             
 
 
 
 
 
   
b 
Keterangan: 
a. Citra Musim Hujan 
b. Citra Musim Kemarau 
Daerah Basah
Daerah Basah
Daerah Kering
Daerah Kering
Daerah Basah
Daerah Basah 
Daerah Basah
Daerah Kering 
Daerah Basah 
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        Musim Basah/hujan                                 Musim Kemarau/ kering 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daerah yang Memiliki Rona 
Air pada Musim Hujan
Daerah yang Memiliki Rona 
Air pada Musim Kemarau 
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   Musim Basah/hujan                                  Musim Kemarau/ kering 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Daerah Kategori Basah pada Citra SPOT 4. 
Pada Gambar 13, daerah yang dilingkari warna hitam adalah daerah yang 
memiliki air pada musim hujan dan musim kemarau. Rata-rata daerah yang 
tergolong lahan basah terdapat pada objek sawah, walaupun ada juga lahan sawah 
yang mengalami kekeringan pada saat musim kemarau. Di Kabupaten Jeneponto, 
lahan kering  memiliki luas yang lebih besar dibandingkan daerah yang tergolong 
lahan basah. 
 
 
Daerah yang Memiliki Rona 
Air pada Musim Hujan
Daerah yang Memiliki Rona 
Air pada Musim Kemarau 
36 
 
4.4 Hasil Identifikasi Penutupan Lahan 
Hasil identifikasi sementara adalah hasil identifikasi objek di citra sebelum 
dilakukan tahap verifikasi. Luas penutupan lahan di Kabupaten Jeneponto 
berdasarkan hasil interpretasi sementara di citra SPOT 4 tahun 2011 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 14. Grafik Penutupan Lahan Hasil Identifikasi Sementara 
Pada Gambar 14, penutupan lahan terluas adalah lahan sawah sebesar 
27.734,80 ha, kebun campur 21.088,01 ha, tegalan/ladang 15.269,36 ha, hutan 
6.202,02 ha, permukiman 3.731,34 ha, tambak 2.144,45 ha, perkebunan 1.225,97 
ha, lahan terbuka 980,02 ha,  tubuh air 424,65 ha, mangrove 347,10 ha dan yang 
kecil luas lahannya adalah semak belukar dengan luas 303,15 ha. 
4.4.1 Verifikasi  Lapangan 
Dari hasil interpretasi sementara ditentukan jumlah 66 titik yang dibutuhkan 
untuk keperluan verifikasi lapangan. Dari peta identifikasi sementara dapat 
diketahui lokasi objek penutupan lahan yang akan disurvei. Berikut ini peta 
penutupan lahan identifikasi sementara. 
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Gambar 15. Peta Penutupan Lahan Identifikasi Sementara. 
Penentuan lokasi titik survei di lapangan juga dilihat dari luas objek 
penutupan lahan berdasarkan administrasi kecamatan pada peta hasil identifikasi 
sementara. Setiap kecamatan ada yang memiliki objek penutupan lahan yang 
sama dan ada juga yang berbeda. Misalnya kecamatan yang berada di daerah 
pesisir rata-rata memiliki objek penutupan lahan yang sama, sedangkan objek 
pada daerah pesisir dan daerah gunung memiliki objek penutupan lahan berbeda. 
Objek terluas dan yang paling sedikit juga pada kecamatan menjadi fokus dalam 
verifikasi, misalnya pada kecamatan A, hutan menjadi fokus verifikasi karena 
objek hutan memiliki luas lahan terluas dibandingkan objek lainnya pada 
kecamatan A. Objek yang kurang jelas saat melakukan interpretasi visual juga 
menjadi fokus titik verifikasi. Penentuan jumlah titik sampel survei lapangan 
menggunakan rumus slovin. Jumlah  klasifikasi penutupan lahan yang banyak 
dengan wilayah penelitian yang luas. Secara teknis, penggunaan rumus ini untuk 
mempermudah saat melakukan survei lapangan.  
 
 
 
 
38 
 
 Tabel 5. Titik Verikasi Hasil Identifikasi Sementara 
No 
Penutupan 
Lahan 
Rencana Titik 
Verifikasi 
Jumlah Titik 
Verifikasi 
1 Hutan 6 7 
2 Kebun Campur 6 14 
3 Ladang/Tegalan 6 10 
4 Lahan Terbuka 6 9 
5 Mangrove 6 4 
6 Perkebunan 6 9 
7 Permukiman 6 10 
8 Sawah 6 16 
9 Semak Belukar 6 10 
10 Tambak 6 9 
11 Tubuh Air 6 7 
Total 66 105 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012. 
Pada Tabel 5, jumlah rencana titik verifikasi adalah 66, dan jumlah titik 
verifikasi saat survei lapangan adalah 105 titik. Mangrove memiliki jumlah titik 
verifikasinya lebih sedikit dari jumlah titik verifikasi yang direncanakan, hal ini 
disebabkan objek mangrove hanya terdapat pada daerah pesisir dengan populasi 
wilayah yang terbatas. Salah satu kendala dalam melakukan survei lapangan 
adalah objek yang terletak pada daerah terpencil atau susah untuk dijangkau. 
Berikut ini peta survei lapangan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Peta Sebaran Titik Verifikasi Penutupan Lahan 
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4.4.2 Keakuratan Klasifikasi Citra 
Dari fakta di lapangan citra hasil klasifikasi penutupan lahan dilakukan 
untuk melihat besarnya kesalahan klasifikasi sehingga dapat ditentukan besarnya 
persentase keakuratan hasil identifikasi. Keakuratan tersebut meliputi jumlah titik 
verifikasi sebagai perwakilan wilayah identifikasi yang dikelaskan secara benar 
atau salah, persentase banyaknya titik verifikasi pada masing-masing kelas dan 
persentase kesalahan identifikasi total. Akurasi hasil identifikasi diuji 
menggunakan matrik kesalahan (confusion matrix) seperti terlihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Hasil Verifikasi Lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012. 
Dari Tabel 6 di atas berdasarkan hasil verifikasi citra  dan perhitungan yang  
dilakukan maka diperoleh  presentasi produser accuracy (untuk menegetahui 
tingkat akurasi berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan) sedangkan user 
accuracy (untuk mengetahui tingkat akurasi berdasarkan hasil pembacaan citra). 
Jumlah titik yang teridentifikasi sebagai  hutan adalah 6 titik dari 7 titik acuan 
sedangkan 1 titik terbaca sebagai kebun campur, lahan terbuka yang teridentifikasi 
adalah 7 titik dari 9 titik acuan  sedangkan 2 titik sebagai ladang/tegalan, 
permukiman 9 titik dari 10 titik acuan sedangkan 1 titik sebagai lahan terbuka, 
perkebunan 8 titik dari 9 titik acuan sedangkan 1 titik sebagai ladang/tegalan, 
kebun campur 11 titik dari 14 titik acuan sedangkan 2 titik sebagai perkebunan 
dan 1 titik sebagai sawah, ladang/tegalan 8 titik dari 10 titik acuan sedangkan 1 
titik sebagai sawah dan 1 titik sebagai lahan terbuka, sawah 15 titik dari 16 titik 
Hutan 6 6 100
Lahan Terbuka 7 1 1 1 10 70
Permukiman 9 9 100
Perkebunan 8 2 10 80
Kebun Campur 1 11 1 13 84,62
Ladang/Tegalan 2 1 8 1 1 13 61,54
Sawah 1 1 15 17 88,24
Mangrove 3 3 100
Tambak 1 9 10 90
Semak Belukar 7 7 100
Tubuh Air 7 7 100
Total 7 9 10 9 14 10 16 4 9 10 7 105
User Accuracy (%) 85,71 77,78 90 88,89 78,57 80 93,75 75 100 70 100
Klasifikasi
Produser 
Accurasy 
(%)
Sawah Mangrove Tambak
Semak 
Belukar
Tubuh 
Air
TotalHutan
Lahan 
Terbuka
Permuki
man
Perkebu
nan
Kebun 
Campur
Ladang/
Tegalan
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acuan dan 1 titik sebagai ladang/tegalan, mangrove 3 titik dari 4 titik acuan dan 1 
titik sebagai tambak, tambak 9 titik dari 9 titik acuan, semak belukar 7 titik dari 
10 titik acuan sedangkan 1 titik sebagai lahan terbuka dan 1 titik sebagai kebun 
campur serta 1 titik sebagai ladang/tegalan, tubuh air 7 titik dari 7 titik acuan. 
Tabel 7. Tingkat Akurasi Citra 
Penutupan 
Lahan 
Produser 
Accurasy 
(%) 
User 
Accuracy 
(%) 
Ommision 
Error 
(%) 
Commision 
Error 
(%) 
Hutan 100 85,71 0 14,29
Lahan Terbuka 70 77,78 30 22,22
Permukiman 100 90 0 10
Perkebunan 80 88,89 20 11,11
Kebun Campur 84,62 78,57 15,38 21,43
Ladang/Tegalan 61,54 80 38,46 20
Sawah 88,24 93,75 11,76 6,25
Mangrove 100 75 0 25
Tambak 90 100 10 0
Semak Belukar 100 70 0 30
Tubuh Air 100 100 0 0
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012. 
Matriks kesalahan dari data tersebut memiliki kesalahan omisi (omission 
error) dan kesalahan komisi (commission error). Pada Tabel 7, besar kesalahan 
omisi untuk kelas penutupan lahan lahan terbuka adalah sebesar 30%, kelas 
penutupan lahan perkebunan sebesar 20%, kelas penutupan lahan kebun campur 
sebesar 15,38%, untuk kelas penutupan lahan ladang/tegalan sebesar 38,46%, 
untuk kelas penutupan lahan sawah sebesar 11,76%, untuk kelas penutupan lahan 
tambak 10%, sedangkan untuk kelas penutupan lahan hutan, permukiman, 
mangrove, semak belukar, dan tubuh air tidak memiliki kesalahan omisi.  
Besarnya kesalahan komisi untuk kelas penutupan lahan hutan adalah 
sebesar 14,29%, kelas penutupan lahan lahan terbuka sebesar 22,22%, kelas 
penutupan lahan permukiman 10%, kelas penutupan lahan perkebunan 11,11%, 
kelas penutupan lahan kebun campur sebesar 21,43%, kelas penutupan lahan 
ladang/tegalan 20%,  kelas penutupan lahan sawah 6,25%, kelas penutupan lahan 
mangrove 25%, kelas penutupan lahan semak belukar 30% sementara untuk kelas 
penutupan lahan tambak dan tubuh air tidak memiliki kesalahan komisi. 
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Matrik kontingensi tersebut selanjutnya selain dapat digunakan untuk 
menghitung nilai akurasi pembuat (producers’ accuracy) dan akurasi pengguna 
(users’ accuracy), dapat juga digunakan untuk menghitung akurasi umum (overall 
accuracy). Nilai akurasi umum (Overall Accuracy) untuk hasil identifikasi visual 
pada citra SPOT 4 adalah sebesar 85,71%. 
Setelah dilakukan verifikasi lapangan data luasan hasil identifikasi 
penutupan lahan di Kabupaten Jeneponto berdasarkan  banyak yang mengalami 
perubahan. Perubahan data luasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 17. 
 
Gambar 17. Grafik Luas Penutupan Lahan Kabupaten Jeneponto Berdasarkan 
Data Citra SPOT 4 Setelah di Verifikasi 
Luas hutan campur sebelum diverifikasi adalah 6.202,02 ha, setelah 
diverifikasi menjadi 6.954,99 ha, kebun campur 21.088,00 ha menjadi 20.497,27 
ha, tegalan/ladang 15.269,36 ha menjadi 14.681,57 ha, lahan terbuka 980,02 ha 
menjadi 1.074,12 ha, mangrove 347,10 ha menjadi 358,20 ha, perkebunan 
1.225,97 ha menjadi 1.932,02 ha, permukiman 3.731,34 ha menjadi 3.757,41 ha, 
sawah 27.734,80 ha menjadi 27.302,33 ha, semak belukar 303,15 ha menjadi 
326,96 ha, tubuh air luasannya tetap yaitu 424,65 ha, dan tambak 2.144,45 ha 
menjadi 2.141,32 ha. Berikut ini tabel luasan penutup lahan berdasarkan citra 
SPOT 4. 
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Tabel 8. Luas Penutupan Lahan Tiap Kecamatan di Kabupaten Jeneponto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012. 
Tabel 9. Luas Pertanian Lahan Kering Tiap Kecamatan. 
Kecamatan 
Jenis Lahan Pertanian 
Kebun 
Campur 
(ha) 
Ladang/Tegalan 
(ha) 
Perkebunan 
(ha) 
Sawah 
(ha) 
Arungkeke 330,50 334,92   1.786,60 
Bangkala 2.313,26 3.786,67 155,60 4.048,16 
Bangkala 
Barat 2.766,29 2.214,59 1.334,60 3.998,71 
Batang 895,35 187,96   2.232,35 
Binamu 1.809,93 142,10   3.446,33 
Bontoramba 3275,21 1.476,69   4.423,78 
Kelara 1.931,68 974,21   1.481,21 
Rumbia 2.215,83 1.300,53   1.265,69 
Tamalatea 1.197,52 2.511,61 441,82 1.215,18 
Tarowang 1.646,96 1.366,91   714,90 
Turatea 2.114,73 385,38   2.689,42 
Total 20.497,27 14.681,57 1.932,02 27.302,33 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012. 
 
Arungkeke 330,50 334,92 64,74 85,94 419,09 14,35 221,77 1.786,60 3.257,90
Bangkala 1.200,04 2.313,26 3.786,67 222,56 37,05 155,60 75,71 593,49 94,20 551,51 4.048,16 13.078,24
Bangkala Barat 4.621,94 2.766,29 2.214,59 92,42 34,26 1.334,60 154,94 297,20 104,14 352,64 3.998,71 15.971,73
Batang 895,35 187,96 1,98 0,76 48,49 198,51 2.232,35 3.565,39
Binamu 1.809,93 142,10 448,39 124,90 187,19 69,50 687,86 3.446,33 6.916,19
Bontoramba 179,05 3.275,21 1.476,69 78,96 7,34 55,46 333,05 4.423,78 9.829,55
Kelara 7,19 1.931,68 974,21 293,19 1.481,21 4.687,48
Rumbia 928,56 2.215,83 1.300,53 88,98 225,60 1.265,69 6.025,19
Tamalatea 1.197,52 2.511,61 108,30 62,61 441,82 501,20 25,70 377,06 1.215,18 6.441,00
Tarowang 18,21 1.646,96 1.366,91 56,78 12,67 94,68 194,91 714,90 4.106,02
Turatea 2.114,73 385,38 61,31 321,32 2.689,42 5.572,17
Total 6.954,99 20.497,27 14.681,57 1.074,12 358,2 1.932,02 326,96 2.141,32 424,65 3.757,41 27.302,33 79.450,86
Kecamatan
Jenis Penutupan Lahan
Total    
(ha)
Sawah  
(ha)
Permukiman  
(ha)
Tubuh 
Air  
(ha)
Tambak  
(ha)
Semak 
Belukar 
(ha)
Perkebunan  
(ha)
Mangrove  
(ha)
Lahan 
Terbuka  
(ha)
Ladang/  
Tegalan  
(ha)
Kebun 
Campur  
(ha)
Hutan  
(ha)
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Tabel 10. Sawah pada Musim Kemarau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012. 
Berdasarkan hasil interpretasi pada citra musim basah dan musim kering, 
objek yang mengalami perubahan klasifikasi lahannya adalah objek sawah, 
tergolong kering pada saat musim kering, walaupun objek penutupan lahan  
lainnya (khususnya objek pertanian lainnya) tergolong basah pada saat musim 
basah/hujan, akan tetapi pada saat musim kering/kemarau objek tersebut tergolong 
dalam kategori lahan kering, artinya daerah tersebut tidak memiliki penyimpanan 
air yang baik, karena pada saat musim kemarau mengalami kekeringan.  Luas 
sawah di Kabupaten Jenneponto secara keseluruhan adalah 27.302,33 ha dimana 
9.694,40 ha tergolong lahan sawah basah dan 17.607,93 ha tergolong lahan sawah 
kering. Daerah yang memiliki luas areal persawahan terluas berada di Kecamatan 
Bontoramba dengan luas 4.423,78 ha, disusul Kecamatan  Bangkala yaitu 
4.048,16 ha, Kecamatan Bangkala Barat 3.998,71 ha, Kecamatan Binamu 
3.446,33 ha, Kecamatan Turatea 2.689,42 ha, Kecamatan Batang 2.232,35 ha, 
Kecamatan Arungkeke 1.786,60 ha, Kecamatan Kelara 1.481,21 ha, Kecamatan 
Rumbia 1.265,69 ha, Kecamatan Tamalatea 1.215,18 ha, dan luas areal 
persawahan yang paling sedikit berada di Kecamatan Tarowang dengan luas lahan 
714,90 ha. Daerah yang memiliki luas lahan sawah basah terluas terletak di 
Kecamatan  Bangkala dengan luas lahan 1.888,40 ha,  Kecamatan Turatea dengan 
Kecamatan 
Luas Sawah pada 
Musim Kemarau (ha) 
Total 
Sawah 
(ha) Basah Kering 
Arungkeke 650,86 1.135,73 1.786,60 
Bangkala 1.888,40 2.159,76 4.048,16 
Bangkala Barat 991,18 3.007,53 3.998,71 
Batang 591,49 1.640,85 2.232,35 
Binamu 848,06 2.598,27 3.446,33 
Bontoramba 1.263,76 3.160,03 4.423,78 
Kelara 671,20 810,00 1.481,21 
Rumbia 609,31 656,39 1.265,69 
Tamalatea 593,97 621,21 1.215,18 
Tarowang 287,28 427,62 714,90 
Turatea 1.298,88 1.390,54 2.689,42 
Total 9.694,40 17.607,93 27.302,33 
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luas 1.298,88 ha, Kecamatan Bontoramba 1.263,76 ha, Kecamatan Bangkala 
Barat 991,18 ha, Kecamatan Binamu 848,06 ha, Kecamatan Kelara 671,20 ha, 
Kecamatan Rumbia 609,31 ha, Kecamatan Tamalatea 593,97 ha, Kecamatan 
Batang 591,49 ha,  dan luas lahan sawah basah yang paling sedikit berada di 
Kecamatan Tarowang dengan luas 287,28 ha. Sedangkan untuk lahan sawah 
kering terluas terdapat di Kecamatan Bontoramba yaitu 3.160,03 ha, kemudian 
Kecamatan Bangkala barat 3.007,53 ha, Kecamatan Binamu 2.598,27 ha, 
Kecamatan Bangkala 2.159,76 ha, Kecamatan Batang 1.640,85 ha,  Kecamatan 
Turatea 1.390,54 ha, Kecamatan Arungkeke 1.135,73 ha, Kecamatan Kelara 
810,00 ha, Kecamatan Rumbia 656,39 ha, Kecamatan Tamalatea 621,21 ha, dan 
yang paling sedikit berada di Kecamatan Tarowang dengan luas 427,62 ha. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil evaluasi atau verifikasi di lapangan dapat disimpulkan bahwa : 
 Nilai keakuratan klasifikasi citra SPOT 4 untuk penutupan lahan sebesar 
85,71%. 
  Total lahan kering di Kabupaten Jeneponto sebesar 54.718,79 ha terdiri 
dari kebun campur seluas 20.497,27 ha, ladang/tegalan  14.681,57 ha, 
perkebunan 1.932,02 ha, dan sawah tadah hujan 17.607,93 ha. 
5.2 Saran 
 Dalam identifikasi penutupan lahan perlu diperhatikan waktu perekaman 
citra dengan waktu pengamatan di lapangan serta kebiasaan masyarakat 
setempat untuk menghindari kesalahan dalam interpretasi penutupan lahan 
pada lokasi penelitian. 
 Perlunya penelitian lanjutan mengenai metode klasifikasi tak terbimbing 
(Unsupervised Classification) dan klasifikasi terbimbing (Supervised 
Classification) untuk membandingkan hasil penutupan lahan di Kabupaten 
Jeneponto. 
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